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ABSTRAK

Media pembelajaran selalu menjadi salah satu faktor penting dalam proses belajar mengajar, terlebih
dalam beberapa tahun terakhir pada saat pandemi covid19 hampir semua proses pembelajaran di berbagai
sekolah bergeser ke media online sehingga membutuhkan kreatifitas dan inovasi dalam membuat media
pembelajaran agar siswa dapat memahami dengan baik pembelajaran yang diberikan. Tujuan kegiatan
pengabdian ini untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru farmasi di SMK Muhammadiyah
Palangkaraya dalam membuat media pembelajaran berbasis multimedia. Metode pengabdian ini dilakukan
dengan memberikan pelatihan kepada guru farmasi SMK Muhammadiyah Palangkaraya yang berjumlah
10 orang secara luring, evaluasi dilakukan dengan hasil pre test dan post test yang menilai keterampilan
dalam membuat media pembelajaran. Hasil menunjukan bahwa pengetahuan dan keterampilan guru
meningkat sebesar 39%.

Kata kunci: media pembelajaran; multimeda; smk muhammadiyah palangka raya

MULTIMEDIA-BASED LEARNING MEDIA UTILIZATION TRAINING FOR
PHARMACEUTICAL TEACHERS OF MUHAMMADIYAH PALANGKARAYA
VOCATIONAL SCHOOL

ABSTRACT

Learning media has always been one of the important factors in the teaching and learning process,
especially in recent years during the covid19 pandemic, almost all learning processes in various schools
have shifted to online media so that it requires creativity and innovation in making learning media so that
students can understand well the learning that is taught given. The purpose of this activity is to improve
the knowledge and skills of pharmacy teachers at SMK Muhammadiyah Palangkaraya in making
multimedia-based learning media. This service method is carried out by providing training to 10 people
pharmacy teachers of SMK Muhammadiyah Palangkaraya, evaluation is carried out with the results of
pre-test and post-test that assesses skills in making learning media. The results showed that the knowledge
and skills of teachers increased by 39%.

Keywords: learning media; multimedia; smk muhammadiyah palangka raya

PENDAHULUAN

Peningkatan mutu pendidikan akan tercapai apabila proses pembelajaran yang diselenggarakan di
kelas benar-benar efektif dan berguna untuk mencapai kemampuan pengetahuan, sikap dan
keterampilan yang diharapkan (Puspita & Andriani, 2021). Tujuan pembelajaran menggambarkan
proses dan hasil belajar yang diharapkan dicapai sesuai dengan kompetensi dasar. Proses
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pembelajaran dirancang dengan berpusat pada pembelajar untuk mendorong motivasi, minat,
kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian, dan semangat belajar. Pembelajaran merupakan
proses internal siswa, sedangkan pembelajaran memandang kondisi eksternal yang
mempengaruhi proses pembelajaran. Kondisi eksternal yang mempengaruhi proses pembelajaran
seperti bahan ajar, suasana pembelajaran, media pembelajaran dan sumber belajar (Syahdan,
2021). Masalah utama dalam pembelajaran kelas masih berfokus pada guru sebagai sumber
utama pengetahuan dan ceramah menjadi pilihan utama dalam strategi mangajar (Nurhaedah,
2012). Dalam hal ini, siswa tidak diajarkan strategi belajar yang dapat memahami bagaimana
belajar, berfikir dan memotivasi diri sendiri (self motivation) padahal aspek tersebut merupakan
kunci keberhasilan dalam suatu pembelajaran. Permasalahan dalam proses pembelajaran ini tidak
hanya pada tingkat pendidikan sekolah dasar namun hingga sekolah menengah atas (SMA) atau
sekolah menengah kejuruan (SMK) yang memerlukan kompetensi.

SMK Muhammadiyah Palangkaraya adalah sekolah kejuruan yang memiliki jurusan Farmasi
dimana capaian pembelajaranya siswa dapat memahami dan melakukan pekerjaan kefarmasian
sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku. Sebagai jurusan yang membutuhkan
kompetensi sebagai hal mendasar sehingga dapat diterima oleh stake holder, menjadi pekerjaan
rumah guru dalam mencari media pembelajaran yang tepat untuk bisa memberikan pembelajaran
yang mudah dipahami oleh siswa/i farmasi. Masalah yang dihadapi dalam proses belajar di
jurusan farmasi saat ini yaitu :
1. Sebagian besar guru masih menggunakan media teks book
Pemanfaatan media teks book memiliki banyak kekurangan seperti Buku teks kurang
memperhatikan perbedaan individual siswa, desain buku teks sering tidak sesuai dengan
desain kurikulum pendidikan, dan bahan ajar yang terdapat dalam buku teks tidak sesuai
dengan kondisi saat ini (Utari dkk, 2017).
2. Motivasi siswa dalam belajar kurang
Kurangnya motivasi siswa/i dapat mempengaruhi hasil belajar, khususnya untuk mata
pelajaran kompetensi sebagai tenaga farmasi.
3. Minimnya update tekhnologi pembelajaran untuk guru.
Dengan kemajuan teknologi saat ini diharapkan guru mau dan mampu memanfaatkan
teknologi sebagai media pendukung dalam proses pembelajaran.

Media pembelajaran dapat diartikan sebagai perangkat keras atau perangkat lunak yang
digunakan dalam penyampaian materi oleh guru kepada siswa dalam proses pembelajaran. Dalam
pembelajaran, media diharapkan dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan
efisien sesuai dengan tujuan pembelajaran. Media pembelajaran adalah media yang digunakan
sebagai alat untuk menyampaikan materi atau informasi dari guru kepada siswa. Selain itu, media
pembelajaran juga berfungsi sebagai alat untuk merangsang minat siswa sehingga diharapkan
motivasi belajar siswa meningkat. Media pembelajaran dapat berupa media audio, media visual,
atau video (Yusup dkk, 2016).

Teori penggunaan media dalam proses belajar menurut Dale dalam Daryanto (2013) adalah
Dale’s Cone of experience. Hal ini juga sejalan dengan pendapat (Arsyad, 2015) bahwa
penggunaan media dalam pembelajaran akan meningkatkan efektifitas pembelajaran. Penggunaan
media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat
baru, serta membangkitkan motivasi belajar. Pembelajaran dengan menggunakan media dapat
menyederhanakan masalah terutama dalam menyampaikan hal-hal yang baru dan asing bagi
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siswa. Seperti yang dinyatakan Adilah (2017) bahwa kelemahan metode kuno adalah dominasi
peran guru sehingga mengabaikan keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini juga
sangat kurang membantu siswa untuk mengorganisasikan memori menjadi jangka panjang dan
merangsang kreativitas. Dalam pembelajaran di kelas selain metode pembelajaran yang tepat,
guru juga perlu menggunakan media pembelajaran yang tepat.

Penggunaan teknologi berupa media pembelajaran dapat menjadi salah satu alternatif untuk
mengatasi keterbatasan ruang dan waktu proses pembelajaran yang ada sehingga guru tidak perlu
menjelaskan materi kepada siswa secara berlebihan. Penggunaan media yang mudah juga
diharapkan dapat dimanfaatkan oleh guru senior sehingga transmisi lisan dapat diminimalisir. Hal
ini sesuai dengan manfaat media pembelajaran yang diungkapkan oleh Isran & Rohani (2018)
sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut: (1) Penyampaian materi
pelajaran dapat diseragamkan. (2) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik. (3)
Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. (4) Efisiensi dalam waktu dan tenaga. (5)
Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. (6) Media memungkinkan proses belajar dapat
dilakukan dimana saja dan kapan saja. (7) Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa
terhadap materi dan proses belajar. (8) Merubah peran guru ke arah yang lebih positif dan
produktif. Hayani (2021) dalam penelitianya menyebutkan ada hubungan signifikan persepsi
tentang metode pembelajaran guru dengan motivasi belajar siswa, artinya semakin baik
persepsi siswa terhadap metode pembelajaran guru maka semakin meningkat pula motivasi
belajar siswa. Jika sebaliknya persepsi siswa terhadap metode pembelajaran guru kurang
baik, maka motivasi belajar siswa akan menurun.

Berdasarkan uraian diatas maka tim melakukan kegiatan pengabdian ini dengan tujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru farmasi di SMK Muhammadiyah
Palangkaraya dalam memanfaatkan media pembelajaran berbasis multimedia sebagai upaya
peningkatan kualitas mutu pendidikan khususnya pendidikan kejuruan yang menghasilkan
lulusan berkompeten.

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui tahapan sebagai

berikut:

1. Persiapan
Persiapan dilakukan mulai dari rapat koordinasi antar anggota tim yang terdiri dari dosen dan
mahasiswa, dalam koordinasi dilakukan pembagian tugas, penjadwalan kegiatan,
tema/materi yang disampaikan, serta penyusunan anggaran.

2. Koordinasi dengan mitra
Mitra dalam kegiatan ini adalah SMK Muhammadiyah Palangkaraya, tim melakukan
koordinasi awal melalui whatsapp, kemudian berlanjut observasi ke lokasi dan audiensi
dengan kepala sekolah.

3. Pelaksanaan Pelatihan
Pelatihan dilaksanakan secara daring di Aula Utama SMK Muhammadiyah Palangkaraya
pada hari Kamis, Tanggal 20 Oktober tahun 2022 sesuai dengan surat penugasan Tim dan
kesepakatan dengan pimpinan SMK Muhammadiyah Palangkaraya. Pertama-tama tim
melakukan asesmen awal pada peserta kegiatan dengan memberikan soal melalui google
form, kemudian dilanjutkan dengan memberikan materi tentang media pembelajaran berbasis
multimedia yang disampaikan oleh Dr. Chandra Anugrah P,M.lkom. Dalam kegiatan ini
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peserta diperkenalkan dengan beberapa platform yang dapat digunakan secara online untuk
membuat media pembelajaran berbasis multimedia seperti Power Point, Canva dan Powtoon.
4. Evaluasi keberhasilan kegiatan
Sebagai bentuk evaluasi keberhasilan kegiatan, pada akhir kegiatan tim melakukan asesmen
akhir. Hasil asesmen awal dan asesmen akhir kemudian dianalisa dalam bentuk persentase
dan membandingkan kedua hasil tersbut apakah terjadi peningkatan pengetahuan atau tidak.
Selain melalui hasil asesmen, tim juga melakukan evaluasi keterampilan dengan memberikan
tugas untuk membuat media pembelajaran berbasis multimedia sesuai dengan bidang
keilmuan guru masing-masing.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan pemanfaatan media pembelajaran

Kegiatan pelatihan yang dilaksanakan secara luring dibuka oleh kepala sekolah SMK
Muhammadiyah Palangkaraya ibu apt. Dewi Sari Mulia,M.Si. Sesuai kebutuhan guru yang
dijadikan sebagai peserta pelatihan berjumlah 10 (sepuluh) orang dari jurusan farmasi yang terdiri
dari guru umum dan guru produktif. Sebagai pengantar awal materi disampaikan oleh ibu apt. Evi
Mulyani,M.Farm tentang pendidikan vokasi farmasi. Farmasi (bidang kefarmasian) adalah suatu
profesi yang concerns, commits, dan competents tentang obat (Sudjaswadi, 2001). Dalam
prosesnya sebagai siswa/i yang memilih jurusan farmasi harus memiliki self efficacy dan motivasi
belajar khususnya dalam pembelajaran melalui daring, Firmansyah (2022) menyebutkan dalam
penelitianya bahwa semakin baik pembelajaran (melalui media pembelajaran) secara daring
diberikan maka semakin baik pula motivasi belajar dan self efficacy siswa, oleh karena itu
pembelajaran harus dilakukan semenarik mungkin.

e

Gambar 1. Peserta mendapatkan Materi tentand pendidkan farmasi

Materi kedua disampaikan oleh Dr. Chandra Anugrah P, M.lkom tentang pemanfaatan media
pembelajaran berbasis multimedia. Dalam materi disampaikan tujuan dan manfaat tentang
penggunaan media pembelajaran, serta definisi multimedia dalam media pembelajaran. Media
pembelajaran adalah segala sesuatu baik berupa fisik maupun teknis dalam proses pembelajaran
yang dapat membantu guru untuk mempermudah dalam menyampaikan materi pelajaran kepada
siswa sehingga memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan (Adam,
2015). Sarana media pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas
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pembelajaran (Astuti, 2019). Multimedia interaktif adalah solusi dalam memudahkan siswa
mempelajari materi dibandingkan dengan buku teks/e-book yang monoton. Dalam penelitian
Farida & Rahayu (2017) menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar signifikan dalam
penggunaan multimedia interaktif daripada menggunakan buku teks.

Gambar 2. Peserta mendapatkan materi tentang media pembelajaran berbasis multimedia.

Evaluasi Keberhasilan kegiatan

Evaluasi keberhasilan kegiatan dilakukan dengan menganalisis perbandingan antara hasil
assesmen awal dengan asessmen akhir. Pengetahuan guru tentang media pembelajaran menjadi
tolak ukur dalam hasil asesmen ini.

TINGKAT PENGETAHUAN PESERTA

Gambar 3. Hasil analisis evaluasi keberhasilan kegiatan

Berdasarkan diagram diatas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
berhasil meningkatkan pengetahuan guru terhadap media pembelajaran berbasis multimedia
sebesar 24,5%. Dalam hal ini juga menjelaskan tingkat pengetahun guru terhadap media
pembelajaran berbasis multimedia yang semula masuk dalam kategori sedang (61,50%) menjadi
baik (86%). Selain itu, penilaian berdasarkan tugas mandiri juga terdapat peningkatan, guru sudah
mampu membuat media pembelajaran yang lebih menarik dengan memasukan video animasi yang
diambil dari sumber lain kemudian dimodifikasi dalam power point.
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Gambar 4. Tugas mandiri dalampembuatan media pembelajaran berbasis multimedia

Keunggulan dan kelemahan luaran atau fokus utama kegiatan apabila dilihat kesesuaiannya
dengan kondisi masyarakat di lokasi kegiatan PkM

Tingkat kesulitan pelaksanaan kegiatan (pelatihan, mediasi dan konsultasi, pendidikan dan
advokasi) maupun produksi barang, dan peluangnya

SIMPULAN

Pengabdian masyarakat berupa pelatihan pemanfaatan media pembelajaran berbasis multimedia
pada guru farmasi di SMK Muhammadiyah Palangkaraya ini dapat disimpulkan berhasil dalam
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan guru dalam membuat media pembelajaran berbasis
multimedia. Hal ini dapat dilihat dari hasil evaluasi yang menunjukan peningkatan pengetahuan
sebesar 24,5%. Tindak lanjut dari kegiatan ini, tim menyarankan guru dilingkungan SMK
Muhammadiyah Palangkaraya untuk mengikuti bimbingan teknis dan evaluasi secara berkala
media pembelajaran yang digunakan.
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